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PENDEKATAN DISCOVERY INQUIRY
TERHADAP HASIL BELAJAR FIQIH

A. Kajian Pustaka
1. Pembeajaran Figih
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar”. y&@an
pengertian tentang belajar yang dikemukakan olelma pahli
pendidikan. Beberapa di antaranya mengatakan bakelegar adalah
modifikasi tingkah laku organisme sebagai hasili ge@@ngalaman
lingkungan.

Sedangkan menurut WS. Winkell, belajar adalah saigtivitas
mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahaalamd
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai-ng&ap.
Perubahan ini bersifat relatif konstan dan berbeda.

Clifford T. Morgan memberikan definisi belajdtearning is
relatively permanent change in behavior which oscas result of
experience or practice®.(Belajar adalah perubahan tingkah laku yang
relatif tetap yang merupakan hasil dari pengalaratau latihan).
Sesuai dengan beberapa definisi belajar di ataka npengertian
efektivitas pembelajaran adalah suatu kegiatan giladkukan oleh
guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siseriah ke arah
yang lebih baik. Dalam hal ini perubahan tingkakulaersebut
meliputi perubahan tingkah laku intelektuadligiousdan sosial.

Dalam buku Educational Psychologydinyatakan bahwa

learning is an active process that needs to bewdtad and guided

1 W.S. Winkell,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Gramedia, 1986), him. 36.
2 Clifford T. Morgan,Introduction to Psychology, The Ms. Grow Will Babempany
(New York: 1961), him. 187.
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toward desirable outcomés(Pembelajaran adalah proses aktif yang
membutuhkan rangsangan dan tuntunan untuk menkgrashasil
yang diharapkan). Pada dasarnya pembelajaran nkampateraksi
antara guru dan peserta didik, sehingga terjadibadran perilaku ke
arah yang lebih baik.

Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Maji
dalam kitabnya At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadfisdalah:
bt Lged Codoed diiler SPL;;%HA”\&S&MﬁM‘OT
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Sesungguhnya belajar merupakan perubahan di dadang yang
belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman lak@mnudian
menjadi perubahan baru

Konsep pembelajaran mengandung beberapa implikasy:

(1) Perlu diupayakan agar dapat terjadi prosegarejang interaktif
antara peserta didik dan sumber belajar yang dirai@an; (2)
Ditinjau dari sudut peserta didik, proses itu memnysng makna bahwa
terjadi proses internal interaksi antara selurutems individu dengan
sumber belajar yang dapat berupa pesan-pesan aaramilai-nilai
serta norma-norma ajaran Islam, guru sebagai tsilj bahan ajar
cetak atau non cetak yang digunakan, media danyataj dipakai
belajar, cara dan teknik belajar yang dikembangkaserta latar atau
lingkungannya (spiritual, budaya, sosial, dan algamg menghasilkan
perubahan perilaku pada diri peserta didik yangak@mdewasa dan
memiliki tingkat kematangan dalam beragama; danD{8pjau dari
sudut pemberi rangsangan perancang pembelajaraidp@m agama,

proses itu mengandung arti pemilihan, penetapanpeagembangan

% Lester D. Crow and Alice CrovEducational PsychologyNew York: American Book
Company, 1958), him. 225.

“ Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madjiél-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 179



metode pembelajaran yang memberikan kemungkinamgplaik bagi
terjadinya proses belajar pendidikan agdma.

b. Unsur-Unsur Pembelajaran
1) Bahan Belajar

Bahan belajar dapat berwujud benda dan isi perahdilsi
pendidikan tersebut dapat berupa pengetahuan,akerilnilai,
sikap dan metode pemerolehan.

2) Suasana Belajar

Kondisi gedung sekolah, tata ruang kelas, dan addedt-
belajar sangat mempunyai pengaruh pada Kkegiataajahel
Disamping kondisi fisik tersebut, suasana pergauarsekolah
juga sangat berpengaruh pada kegiatan belajar. nKaguru
memiliki peranan penting dalam menciptakan suabategar yang
menarik bagi siswa.

3) Media dan Sumber Belajar

Dewasa ini media dan sumber belajar dapat ditemukan
dengan mudah. Sawah percobaan, kebun bibit, kematahg,
tempat wisata, museum, perpustakaan umum, surat,kalajalah,
radio, sanggar seni, sanggar olah raga, televisatdditemukan
didekat sekolah. Disamping itu, buku pelajaran,.bblcaan, dan
laboratorium sekolah juga telah tersedia semakink kdan
berkembang maju.

Secara singkat, dapat dikemukakan bahwa guru dapat
membuat program pembelajaran dengan memanfaatkdia ichen
sumber belajar diluar sekolah. Pemanfaatan tersdbméksudkan
untuk meningkatkan kegiatan belajar-mengajar, sg@nmutu

hasil belajar semakin meningKat.

®> Muhaimin dkk,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandidikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002). him. 183.
® W.S. Winkell,Psikologi Pengajararhlm. 50



4) Guru sebagai Subyek Pembelajar
Guru adalah subyek pembelajar siswa. Sebagai subyek
pembelajar, guru berhubungan/ berinteraksi secaragsling
dengan siswa. Sebagaimana mestinya setiap indimiglmpunyai
karakteristik, motivasi belajar siswa yang berbbdda. Atas hal
tersebut, maka guru dapat menggolongkan motivdajdoesiswa
dengan melakukan penguatan-penguatan pada motivasi
instrumental, motivasi sosial, motivasi berprestalsin motivasi
intrinsik siswa.
c. Teori-teori pembelajaran
Menurut Morris L. Biggae dan Maurice P. Hunt adgati

keluarga atau rumpun teori belajar, yaitu teoriipliis mental,

behaviorismelancognitivegestaltField.

1) Rumpun teori disiplin mental

Secara herediter atau dari kelahirannya rumpun teori

disiplin mental, mengungkapkan bahwa anak telah ifikem
potensi-potensi tertentu. Salah satu upaya untukgembangkan
potensi-potensi tersebut adalah dengan belajarri-feswi yang
termasuk rumpun disiplin mental yaitu: disiplin rtentheistic,
disiplin mentalhumanisticdanapersepsi

a) Teori disiplin mentatheistik
Berasal dari psikologi daya. Menurut teori ini mdu
atau anak mempunyai sejumlah daya mental sepgui wauk
mengambil, mengingat dan memecahkan masalah. Belaja
adalah merupakan proses melatih daya-daya ters8btélah
terlatih  maka dengan mudah dapat digunakan untuk
menghadapi atau memecahkan berbagai masalah.
b) Teori disiplin mentahumanistik
Bersumber pada psikologi humanistic klasik daritd’la
dan Aristoteles. Teori ini hampir sama dengan te&isiplin
mental theistic, tetapi ada sedikit perbedaannyeyae teori di
atas, bedanya kalau teori disiplin mental theistenekankan
bagian-bagian latihan. Bagian atau aspek-aspekentart
sedangkan teori disiplin mental humanistic lebihnek@nkan
keseluruhan, keutuhan, pendidikannya menekankana pad
pendidikan umum dgeneral educatioy dengan tujuan jika



seseorang telah menguasai hal-hal yang bersifatmumaka
akan mudah ditransfer atau diaplikasikan kepadah&lalain
yang bersifat khusus.

c) Teori naturalisme atau natural enfoldment ataelf
actualization.

Teori ini bertitik tolak dari psikologi naturalisme
romantik dengan tokoh utamanya Jean Jacques Rous&maa
dengan kedua teori sebelumnya, bahwa anak mempunyai
sejumlah potensi atau kemampuan kelebihan darii t@or
adalah mereka berasumsi bahwa individu bukan saja
mempunyai potensi atau kemampuan tetapi juga mn@mili
kemauan dan kemampuan untuk belajar dan berkembang
sendiri.

d) Teori Apersepsi

Teori ini disebut juga herbaltisme, bersumber pada
psikologi strukturalisme dengan tokohnya Herbartiraf ini
berpendapat bahwa belajar adalah membentuk masssepgpi.
Anak mempunyai kemampuan untuk mempelajari seduadil
dari suatu perbuatan belajar disimpan dan membesiaitu
massa apersepsi, massa apersepsi ini digunakank untu
mempelajari pengetahuan selanjutnya. Demikian sstga
semakin tinggi perkembangan anak semakin tingga pohsa
apersepsinya.

2) Rumpun kedua Behaviorisme /SS8mulus-Respon

Muhibbin Syah mengatakan dibukunya ditulis: Menurut
aliran Behaviorisme, setiap siswa lahir tanpa vearisatau
pembawaan apa-apa dari orang tuannya dan belakahakegiatan
refleks-refleks jasmani terhadap stimulus yang 8l theory
serta tidak ada hubungannya dengan bakat dan lkseercatau
warisan atau pembawdan

Teori ini berawal dari asumsi bahwa anak atau iddiv
tidak memiliki potensi apa-apa dari kelahirannyarkembangan
anak ditentukan oleh faktor-faktor yang berasai dagkungan.
Teori ini tidak mengakui sesuatu yang bersifat mlent

Perkembangan anak menyangkut hal-hal yang nyatg glapat

" Nana Syaodih SukamadinaRengembangan Kurikulum Teori dan Prakté&andung:
PT Remaja Rosda Karya, 2000), him. 53.
8 Syaiful Bahri DjamaraHPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 103
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dilihat dan diamati. Yang termasuk teori behavioesyaitu: teori
S-R Bond, Conditioning dan Reinforcement.

a) Teori S-R Bond $timulus-Responge

Psikologi koneksionismeatau teori asosiasi, teori ini
adalah teori pertama dari rumpurehaviorisme Menurut
mereka, kehidupan ini  tunduk pada hukum stimulus-
Respon/aksi reaksi. Menurut hukum kesiapan, hubuagéar
stimulus dan respon terbentuk apabila ada kesippda sistem
syaraf individu. Selanjutnya, hukum latihan/perggian
hubungan antara stimulus dan respons akan terbepiathila
sering dilatih/diulang-ulang. Menurut hukum akib@w of
effec) hubungan stimulus dan respon akan terjadi apaiita
akibat yang menyenangkan.

b) Teori conditioning stimulus-response with conditionintpkoh
teori ini adalah Watson, terkenal dengan percobaan
conditioning pada anjing. Belajar stimulus dan ossperlu
dibantu dengan kondisi tertentu

c) Teori reinforcement; tokohnya C. L. Hull. teori inérkembang
dari teori psikologireinforcement merupakan perkembangan
dari teori S-R Bond dan Conditioning kalau padariteo
conditioning, kondisi diberikan pada stimulus, magada
reinforcement kondisi diberikan pada respon, contoh
reinforcement positif, seperti pemberian pujiandiah bonus,
piala dan sebagainnya. Contoh reinforcement negatif
peringatan, teguran, ancaman, sanksi, hukuman, tpagan

gaji.

Kelemahan teofBehaviorismesebagai berikut:

a) Dipandang dapat diamati secara langsung, padahal
kenyataannya belajar merupakan suatu kegiatan hyantg
tidak dapat dilihat dari luar kecuali ada gejalaetatu.

b) Dipandang bersifat otomatis mekanis (seperti mésmrobot).
Padahal setiap siswa memiliki self regulation (kempaan
mengatur diri sendiri) dan self control (pengeratfaldiri) yang
bersifat kognitif, sehingga bisa menolak respora jifkdak
dikehendakinya.

c) Proses belajar manusia dianalogikan seperti peritadwan,
padahal kenyataannya karakter manusia baik dé&irfiaupun
psikis sangatlah berbeda dengan helffan.

® Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar him.17-27
1% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Ba(Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 200@&Jm. 90-91.
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3) Rumpun yang ketig&€ognitive Gestalt Field

Muhibbin  Syah mengatakan dalam bukunya ditulis:
Menurut aliran kognitif, setiap siswa lahir dengaakat dan
kemampuan mentalnya sendiri, faktor bawaan ini nmgkimkan
siswa untuk menentukan merespon atau tidak terhatiaqulus,
sehingga belajar tidak bersifat otomatis sepebtd

Teori ini bersumber dari psikologi Gestalt Field magut
mereka belajar adalah proses mengembanigisaghtpemahaman
baru. Pemahaman terjadi apabila individu menemwueana baru
yang ada dalam lingkungan.

a) Teori belajar Goal Insight berkembang dari psikolog
configurationalism Menurut mereka individu selalu berinteraksi
dengan lingkungan. Perbuatan individu selalu bestuj
diarahkan pembentukan hubungan dengan lingkungelajaB
merupakan usaha untuk mengembangkan pemahamarattingk
tinggi, yang telah diuji yang berisi kecakapan nggngakan
suatu objek, fakta dan proses.

b) Teori belajar cognitive field bersumber pada psigolapangan
(field psikolog) tokohnya Kurt Lewin. Individu selalu berada
dalam suatu lapangan psikologi/ life space. Dalapamhgan ini
selalu ada tujuan yang ingin dicapai ada motif yar@ndorong
pencapaian tujuan. Setiap orang berusaha mencaqgkiat
perkembangan dan pemahaman yang terbaik di dajzandan
psikologinya. Tingkah laku seseorang pada suatut saa
merupakan fungsi dari semua faktor yang ada yariggsa
bergantung pada yang lain. Bagi penganut cognikiedd,
belajar merupakan suatu proses inter&ksi.

Dalam pembelajaran menurut teori Gestalt yang teipg
adalah penyesuaian, pertama yaitu mendapatkan nrespsu
tanggapan yang tepat. Belajar yang terpenting bukangulangi
hal-hal yang harus dipelajari tetapi mengerti ataemperoleh
“insight” (pengertian). Belajar dengan insight (gertian) adalah

sebagai berikut :

X Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Banm. 103
12 Nana Syaodih SukamadinaBengembangan Kurikulum Teori dan Praktelkn. 53
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Insight tergantung dari kemampuan dasar.

Insight tergantung dari pengalaman masa lampau selegan
(dengan apa yang dipelajari).

Insight hanya timbul apabila situasi belajar diasgedemikian
rupa, sehingga segala aspek yang perlu dapat diamat
Insight adalah hal yang harus dicari, tidak dapébhy dari
langit.

Belajar dengan insight dapat di ulangi.

Insight sekali di dapat, dapat digunakan untuk rhadgpi
situasi-situasi yang bard.

Prinsip-prinsip belajar menurut teori Gestalt

Belajar itu berdasarkan keseluruhan

Keseluruhan lebih dari jumlah-jumlah bagian. Peikdid
modern berpendapat bahwa mata pelajaran yang kepasg
manfaatnya sebab tidak berdasarkan atas keseluinihan
Anak yang belajar merupakan keseluruhan

Anak tidak hanya mempunyai intelektual saja, ia
seorang pribadi, suatu keseluruhan yang mengheaaisi-
situasi bukan hanya secara intelektual, melainkga jsecara
emosional, sosial dan jasmaniah.

Oleh karena itu, dalam pengajaran modern, orangrbuk
hanya mengajarkan berbagai mata pelajaran akarpi teta
mengutamakan tujuan pendidik si anak, membentulrigel
pribadinya secara utuh.

Belajar berkat thsight’

Teori organisme memandang “insight”, pemahaman
atau titikan sebagai syarat mutlak dalam hal belaja
Belajar berdasarkan pengalaman

Belajar memberi hasil yang sebaik-baiknya bila
didasarkan pada pengalaman. Pengalaman adalah isteatu
aksi, yakni aksi dan reaksi. Antara individu dangkungan.

Belajar adalah sebuah proses perkembangan

Manusia adalah suatu organisme yang tumbuh dan
berkembang menurut cara-cara tertentu.

Kesediaan anak untuk mempelajarinya sesuatu tidak
hanya ditentukan oleh kematangan atau taraf pettharb
batiniah, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkunggakni ada
pengalaman-pengalaman yang telah diperoleh anak itu
Belajar ialah proses kontinu

3 Margaret F. Bell GredleBelajar dan Membelajarkar(Jakarta: CV, Rajawall 998.

him 86-88
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Kontinuitet, akan terganggu pula apabila pelajadan
sekolah berlainan atau bertentangan dengan normaangang
diajarkannya di rumah.

7) Belajar lebih berhasil bila dihubungkan dengan mina
keinginan dan tujuan anak.

Hal ini tercapai apabila pelajaran itu langsundhbbungan
dengan apa yang diperlukan murid-murid dalam kegiadaya
sehari-hari apabila mereka tahu dan menerima topaan
Dikatakan bahwa itu dilarang oleh motivasi yangimsik, sebab ia
ingin mencapai tujuan yang terkandung dalam pelajau sendiri.

Jean Piaget sebagaimana dikutip oleh E. Mulyana,
mengungkapkan teori tentang perkembangan intelelara lahir
sampai dewasa dalam bidang pertumbuhan dan perkganba
kognitif dengan tahap-tahap:

1) Tahap-tahap yang berbeda itu membentuk ss#tuensial,
yaitu tatanan operasi mental yang makin mantageta@adu.

2) Tahap-tahap itu merupakan suatu urutan yang hsarki
membentuk suatu tatanan operasi mental yang makimtap
dan terpadu.

3) Walaupun rangkaian tahap-tahap itu konstan, tahapan
pencapaian bervariasi berkenaan dengan keterbatasan
keterbatasan tertentu yang menggabungkan pengaruh
pembawaan dengan lingkungan.

4) Walaupun faktor-faktor meningkatkan atau menurunkan
perkembangan kognitif, faktor-faktor tersebut tidakngubah
sekuensinya. Ada tiga hal pokok hal yang terlibla janak
mengintegrasikan pengalaman-pengalaman kedalamypatn
ada, akomodasi (mengubah struktur mental yang talddn
berhubungan dengan lingkungan yang berubah), dalibexsi
(mencapai keseimbangan antara hal-hal yang telpahdmi
lebih dahulu dengan masukan baru). Individu menespata
sensoris baru baik dengan cara mengklasifikasikakegalam
skemata atau konsep-konsep yang ada maupun dengan
mengembangkan konsep yang bdru.

4 E. Mulyana,Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep Karakteribin Implementasi
(Jakarta: Rosda Karya, 2004), him. 135
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d. Pembelajaran Figih

Figih berarti ilmu yang membahas tentang hukum atau
perundang-undangan Islam berdasarkan atas Al-Qbegdits, ijma’
dan gias. Figih berhubungan dengan hukum perbsatiap mukallaf,
yaitu hukum wajib, haram, mubah, makruh, sah, pabardosa,
berpahala, dan sebagainya. Keputusan yang dihasii&a pemikiran
dan pemahaman hukum agama harus selalu berkemésungj sengan
perkembangan zaman, tempat, dan tidak boleh bérhetaiu
membeku?®

Dalam istilah syara’ figih adalah pengetahuan tegtaukum-
hukum syara; yang praktis, yang diambil dari dadilH secara
terperinci'®

Secara umum figih adalah suatu ilmu yang mempelajar
bermacam-macam syari'at atau hukum Islam dan barbagcam
aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat iddivnaupun yang
berbentuk masyarakat sosial. Untuk figih dalam Rkhiisus adalah
iImu yang membahas masalah-masalah hukum Islampdeaturan-
peraturan yang berhubungan dengan kehidupan madusia

Pembelajran  figih dalam kurikulum madrasah ibgdhi
adalah salah satu bagian dari mata pelajaran Rkadidgama Islam
yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik ungngenal,
memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islaamg y
kemudian menjadi dasar pandangan hidupnyday of lif¢ melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggupaagalaman dan
pembiasaan.

Kenyataanya seolah — olah figih dianggap kurang begikan
kontribusi kearah itu. Setelah ditelusuri figih rghadapi beberapa

kendala antara lain : waktu yang disediakan kussighbang dengan

15 Abdul Mujieb, dkk.,Kamus Istilah Figih(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 77.
16 Abdul Wahab Khallafllmu Ushul Figih,(Semarang: Dina Utama, 1994), him. 1.
" Nazar BakriFigh dan Ushul Figih(Jakarta: Rajawali, 1993), him. 7.
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muatan materi yang begitu paadatdan memang peydikiy menutut
pemantapan pengetahuan hingga terbentuk watak dpnbédian
yang berbeda jauh dengan tuntutan terhadap matmszel lainnyd®

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merwgrakalah
satu mata pelajaran PAlI yang mempelajari tentakd fibadah,
terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman decéaa-cara
pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalaituaim sehari-
hari, serta fikih muamalah yang menyangkut pengenatan
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentangnanakkan
minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, séata cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secalbatansial mata
pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam membenkamotivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan mekara hukum
Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwaujukisserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusiand&lgh SWT,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusi&hlua lainnya
ataupun lingkunganny4.

Sedang Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidailgattujuan
untuk membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan histam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamaialk u
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadistasial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Id&mgan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatalamda
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungamusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendsesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkunganny&®

'8 Departemen Agama RI Kurikulum 200Bedoman Umum Pengembangan Silabus
Madrasah Ibtidaiyah(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agafaanl2006), him. 48

19 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 63

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 63
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Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar Figih Kelas IV

STANDAR KOMPETENSI DASAR
KOMPETENSI
1. Mengetahui ketentuarii.1 Menjelaskan macam-macam
zakat zakat
1.2 Menjelaskan ketentuan zakat
fitrah
1.3 Mempraktekkan tata cara zakat
fitrah
2. Mengenal ketentugn2.1 Menjelaskan ketentuan infak dan
infak dan sedekah sedekah
2.2 Mempraktikkan tata cara infak
dan sedekah

2. Pendekatan Discovery I nquiry

a. Pengertian Pendekat@mscovery Inquiry

Tinggi rendahnya kadar kegiatan belajar banyak di
pengaruhi oleh pendekatan yang digunakan oleh gida
beberapa pendapat yang mengenahi pendekatan nreriRjagrd
Anderson mengajukan dua pendekatan yakni pendekaag
berorientasi kepda guru atau di sebut techer @ukntan
pendekatan yang berorientasi pada siswa atau disghdent
centered. Pendekatan pertama disebut pola tiperatiwkdan

pendekatan kedua disebut tipe demokratis.

Salah satu pendektan adalah pendekatan inquaryirying
adalah cara penyajian pelajaran yang banyak mikdibasiswa

dalam proses-proses mental dalam rangka penefhuan.

Inquiry menekankan pada proses menemukan sendiri
jawaban dengan observasi, bertanya, mengajukan aduga
pengumpulan data dan menyimpulkan, yang semuanya

memerlukan metodologi keilmuan. Dengan strategisetaut

2L Sudirman NJImu Pendidikan (Bandung: Remaja Karya, 1997), him. 168
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diharapkan siswa menemukan fakta-fakta kebenarain hdesil

pengamatan, dugaan, hingga penyimpéfan.

Sund, seperti yang dikutip oleh Trianto, menyatabalnwa
discovery merupakan bagian dari inkuiry, atau inkuiry mexkgmn
perluasan prosediscoverymerupakan perluasasiscoveryyang
Digunakan lebih mendalam, inkuiri yang dalam bahexggris
inkuiri, berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, pkaikan, inkuiri
sebagai suatu proses umum yang dilakukan manuti& orencari
dan memahami informagt

Pendekatan ini bertolak dari pandangan bahwa siswa
sebagai subjek dan objek dalam belajar, mempurgmiaknpuan
dasar untuk berkembang secara optimal sesuai déegaammpuan
yang dimilikinya. Proses pembelajaran harus dipagdsebagai
stimulus yang dapat menantang siswa untuk melakikgrmatan
belajar. Peranan guru lebih banyak menempatkan saéibagai
pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitatdajae. Dengan
demikian, siswa lebih banyak melakukan kegiatandisematau
dalam bentuk kelompok memecahkan permasalahan mlenga
bimbingan guru.

Pendekatan discovery Inquiry merupakan pendekatan
mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan meagghkamn
cara berpikir ilmiah. Pendekatan ini menempatkawai lebih
banyak belajar sendiri, mengembangkan kekreatifalana
pemecahan masalah. Siswa betul-betul ditempatkaagaesubjek
yang belajar. Peranan guru dalam pendekatan Ingadlgiah
pembimbing belajar dan fasilitator belajar. Tugaama guru
adalah memilih masalah yang perlu dilontarkan kepaas untuk

dipecahkan oleh siswa sendiri. Tugas berikutnya glanu adalah

22 Nurhadi, Kurikulum 2004; Pertanyaan dan Jawaba@akarta: Grassindo, 2004),
him.28

% Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 135
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menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam rapghk@cahan
masalah. Sudah barang tentu bimbingan dan pengawasiaguru
masih tetap diperlukan, namun campur tangan at&ervenmsi
terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan masalabs har
dikurangi.?*

Tekanan utama pembelajaran dengan strategi inquiry

adalah:

1) Pengembangan kemampuan Dberpikir individual lewat
penelitian

2) Peningkatan kemampuan mempraktekkan metode daik tekn
penelitian

3) Latihan keterampilan intelektual khusus, yang sedeagan
cabang ilmu tertentu

4) Letihan menemukan sesuatu, seperti “belajar bagmma
belajar” sesuatif®

Menurut bahasaliscovery artinya penemuan, sedangkan
inquiry menurut bahasa adalah penyelidikan. Sund berpendapa
bahwa discovery adalah proses mental dimana siswa
mengasimilasikan sesuatu konsep atau sesuatuppringuiry
adalah perluasan prosesliscovery yang digunakan lebih
mendalam. Artinya prosesquiry mengandung proses mental yang

lebih tinggi tingkatannya.

Dr. J. Richard Scuhman dan asistennya mencsiet
learning" siswa, sehingga proses pengajaran berpindah ilasis
"teacher dominated learning” (verticalke situasi "student
dominated learning" (horisontalengan menggunakan discovery
yang melibatkan murid dalam proses kegiatan menédalui tukar

pendapat yang berwujud diskusi, seminar dan setgafai

2 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), Cet. Ill, him. 51.

% Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rinneka Cipta, 1999),
him. 173

% B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar Di SekolafJakarta: PT Rineka Cipta,
2002), cet. I, him. 193-194.
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Menurut W. Gulodiscovery inquiryadalah suatu rangkaian
kegiatan belajar yang mengakibatkan secara makssakiruh
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menielgtcara
sistematis, kritis, logis dan anlitis sehingga rkardengan percaya

diri dapat menemukannya.

The Inquiry is an approach where the learner getesa
his/lher own form of information. It is charactenizeby the
following features: learner-centered, leader-faeted, learner-
active and learning process emphaSis(Inquiry adalah suatu
pendekatan dimana dalam proses pembelajaran pedilita
dituntut untuk mencari/menemukan data-data dariusueormasi
yang dikemukakan oleh guru, sehingga tingkah laksebut dapat
diketahui dari ciri-ciri seperti: berpusat padawsis guru sebagai
fasilitator, pembelajaran yang aktif dan adanyaamek dalam
proses pembelajaran)Sedangkandiscovery tends to develop
interest and skill in cooperating with other peopte perform a
task. It appears that this method also developsviddal ability
and confidence in solving probleffsDiscoverylebih menekankan
pada usaha pengembangan dan keahlian dalam bed@ma
dengan orang lain untuk melaksanakan tugas dau. gdimana
pendekatan ini juga mengembangkan kemampuan individan
kepercayaan diri pada peserta didik dalam memeoahka

permasalahan).

Dalam hal ini pendekatadiscovery inquiry merupakan

kebalikan dari pendekatanexpository dimana pendekatan

2" W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Gramedia Widia Sarana Indonesia,
2002), him. 84.

% RaymondUwameiye and Ogunbameru Mercy Titilays Comparative Analysis of
Two Methods of Teaching Financial Accounting at i@enSecondary Schooliftp:/
NovO05_article03.htm. di akses pada tanggal 24 Ndezra010

29, Dancis & Davidson, NThe Texas Method and the Small Group Discovery d#th
http:// The Legacy of R_ L_ Moore - The Texas Metlamd the Small Group Discovery Method -
- Dancis and Davidson.htm. di akses pada tangghld®4¢mber 2010.
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expository adalah pendekatan yang digunakan guru untuk
menyajikan bahan pelajaran secara utuh atau meoheliengkap
dan sistematis yang penyampaiannya secara virBaindekatan
ini bertolak dari pandangan, bahwa tingkah lakua&eldan
penyebaran pengetahuan dikontrol dan ditentukanh ole
guru/pengajar. Hakikat mengajar menurut pandangaradalah
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Sigyaaahng
sebagai obyek yang menerima apa yang diberikan . guru
Komunikasi yang digunakan guru dalam interaksingagan siswa
menggunakan komunikasi satu arah dan komunikasigsel@aksi.
Oleh sebab itu kegiatan belajar siswa kurang optiraabab
terbatas kepada mendengarkan uraian guru, mendatatsekali-
kali bertanya kepada guru. Guru yang kreatif biggadalam
memberikan informasi dan penjelasan kepada siswayguaakan
alat bantu seperti gambar, bagan, grafik dan Em-ldisamping
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukéampaan.
Pendekatan mengajar mana yang akan dipilih guraratikan
sepenuhnya kepada guru dengan mempertimbangkanskaola
suasana belajar mengajar. Namun pendekatan manggm
dipilih hendaknya diperhatikan bahwa inti dari m®sbelajar
adalah adanya kegiatan siswa belajar, artinya Hagysusat pada
siswa, bukan kepada guru/pengdfar.

Bila dilukiskan penerapan pendekatan tersebut dalam

strategi adalah sebagai berikut:

%0 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Ba(Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2000), him. 245.
31 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajdiim. 153.
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Pendekatan-
pendekatan
mengajar

Dari bagan diatas dapat disimpulkan bahwa pendekata

mengajar digunakan guru pada tahapan instruksemaal tahapan

kedua dari tiga tahapan mengafar.

Jadi discovery inquiry disini adalah pendekatan yang

menekankan pada pembentukan dan pengembangan kearamp

murid untuk berinteraksi sosial,

mengembangkan psildan

perilaku demokratis dengan musyawarah, gotong mydan

saling memberi manfaat. Sehingga pengetahuan daankzlan

yang diperoleh siswa diharapkan

bukan

hasil memging

seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemusleadiri.

b. Dasar Dan Tujuan Pendekataiscovery Inquiry

Pendekatan sistem instruksiondiscovery inquiry pada

mulanya lebih banyak digunakan oleh para guru Akagoenganut

aliran pemikiran John Dewey. Selanjutnya, Jeroman&r dan

Piaget dan para pengikutnya turut pula mengembangkstem

tersebut (Hilgard, Bower, dan Dewey) adalah seorélugof

modern A.S. yang amat piawai dalam bidang ilmu bkan dan

psikologi. Nama asli sistem instruksionafjuiry discoveryadalah

inquiring discovering learningyang kurang lebih berarti belajar

penyelidikan dan penemudh. Pendekatan ini bertolak dari

pandangan bahwa siswa sebagai subjek dan objein dadtajar,

%2 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajdiim. 157.
% Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Banim. 154.
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mempunyai kemampuan dasar untuk berkembang sepémab
sesuai dengan kemampuan vyang dimilikiffya. Proses
pembelajaran harus dipandang sebagai stimulus ydaqoat
menantang siswa untuk melakukan kegiatan belajaiarth siswa
dituntut aktif dengan mencari dan menemukan suainsép.
Firman Allah SWT dalam QS.Al-Ghaasyiyah ayat 17-20:

SR dpp {17 S S ) ) Okl oG
5 o8 ds €19 s G gkt s §18p o
20-17 13,51 )420p Eslk

Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimia
diciptakan, dan langit bagaimana ia ditinggikam danung-
gunung bagaimana ia ditegakkan, dan bumi bagainiana
dihamparkan.(QS.Al-Ghosiyah ayat 17-20).

Dalam ayat tersebut maksudnya adalah mendorongt@ese
didik untuk dapat mencari dan menemukan serta nhdikfeapa-
apa yang telah diciptakan oleh Allah SWT, kemudian
mengamalkan segala pengetahuan yang telah diped#ém
proses belajar mengajar atau pengamatan dari keyakian sikap
yang mereka hayati dan pahami sehingga benar-btziah
ditransformasikan kedalam diri peserta didik teaseb

Asumsi-asumsi yang mendasari pendekatan inkuifiabda
sebagai berikut:

1) Ketrampilan bersifat kritis dan berpikir deduktifargyat
diperlukan pada waktu mengumpulkan evidensi yang
dihubungkan dengan hipotesis yang telah dirumussiah
kelompok.

2) Keuntungan para siswa dari pengalaman-pengalaman
kelompok dimana mereka berkomunikasi, berbagi tangg
jawab, dan bersama-sama mencari pengetahuan.

% Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajdiim. 154.
% Soenarjodkk, Al-Qur'an dan Terjemahanny@lakarta: Depag RI, 2006), him. 720.
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3) Kegiatan-kegiatan belajar yang disajikan dalam sea@
berbagi inquiry dan discovery menambah motivasi dan
memajukan partisipasi akfif.

Guru yang memandang mengajar itu sebagai usah& untu
merangsang anak untuk belajar dan berfikir senchenentukan
sendiri jawaban atas soal-soal atau masalah yéaglapinya, akan
lebih cenderung menggunakan penemuan atau pemeceisatah.
Karena dianggap bahwa pendekatan ini memberi bakijar yang
lebih mendalam, lebih mantap dan tidak mudah dkapd’
Strategi belajar mengajanquiry disamping mengantarkan siswa
kepada tujuan intruksional tingkat tinggi, dapaggumemberi
tujuan iringan ifutrunant effectsebagai berikut:

1) Ketrampilan memproses secara ilmiah  (mengamati,
mengumpulkan dan mengorganisasikan data,
mengidentifikasikan variabel, merumuskan, dan mgngu
hipotesis, serta mengambil kesimpulan)

2) Pengembangan daya kreatif

3) Belajar secara mandiri

4) Memahami hal-hal yang mendua

5) Sikap terhadap ilmu pengetahuan yang menerimangarase
tentatif>®

Sebagaimana yang terkandung dalam hadist Nabi
Muhammad SAW:

Jquigﬁw@sd:w&\ts"@a,;\d@o;
JUs s 7o gy Ade cmi)) gl 1 I 3T asls | e
B gy dI S 3550 Vg st SU) e Lo g U
W Jo B Jgy JUs ,db@ﬂp&jw&\&

% Oemar Hamalik,Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar BerdasarkCBSA,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2001), him. 64.

37's. NasutionTeknologi Pendidikar(Jakarta: Bumi Aksara, 1994him. 44.

3 W. Gulo,Strategi Belajar Mengajarhim. 101.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Mulaikah r. a: Ugbaddin
Harist r. a berkata bahwa ia menikah dengan anaoymian

Abi Lahb bin Aziz tak lama kemudian seorang pereampu
menemuinya dan berkata,’akulah yang menyusui Uglaah
perempuan yang dinikahinya. Ugbah berkata kepadahkya
tidak tahu kamu telah menyusuiku dan kamu tidak
mengatakannya kepadaku” kemudian dia pergi menemui
Rasulullah SAW, tentang itu, Rasulullah SAW menjawa
“Bagaimana dapat kamu (tetap memperistrinya), paldah
telah  dikatakan  kepadamu (bahwa ia  saudar
sesusu)?’kemudian“ Ugbah menceraikan istrinya, dan
kemudian istrinya menikah dengan orang lain. (HekH®ri)

Dari hadist diatas menjelaskan bahwa peserta didi&m
mencari jawaban atas suatu persoalan sebagai duatan
efektivitas pembelajaran dalam memecahkan pernfesala
Sehingga peserta didik akan mampu mengembangkamghor
keingintahuannya dan keberanian berpartisipasi ndajaroses
belajar.

Selain itu pendekatandiscovery inquiry juga dapat
dilaksanakan dalam bentuk komunikasi satu arah ladenunikasi
dua arah, tergantung pada besarnya kelas, yaitu:

1) Sistem satu arah (ceramah reflektif)

Dalam pendekatan ini usaha merangsang siswa
melakukan prosegliscovery inquirydi depan kelas. Guru
mengajukan suatu masalah, dan kemudian memecahkan
masalah. Dalam prosedur ini guru tidak
menentukan/menunjukkan aturan-aturan yang harusakan

oleh siswa, tetapi dengan pertanyaan-pertanyaanu gur

%9 Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Al-BukhoriShohih Bukhori (Indo: Maktabah
Dahlan, tth), juz 1, him. 51.
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mengundang siswa untuk mencari aturan-aturan yamgsh
dilakukannya. Selain itu penggunaan pendekal&tovery
inquiry dalam kelompok kecil tergantung pada kemampuan dan
pengalaman guru sendiri serta waktu dan kemampuan
mengantisipasi kesulitan siswa.
2) Sistem dua arah
Dalam sistem ini, melibatkan siswa dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan guru. Siswa melakukaiscovery
sedangkan guru membimbing mereka kearah yang epat.
Gaya pengajaran demikian menurut Gagne diseuitded
discovery sekalipun didalam kelas yang terdiri dari 20-30
orang siswa, hanya beberapa orang saja yang benar-b
melakukandiscovery, sedangkan yang lainnya berpartisipasi
dalam prosesiscovery inquiry*®
Sehingga dengan menggunakan salah satu dari 2
macam pelaksanaadiscovery inquiry peserta didik akan
mampu mengembangkan dorongan ingin tahunya, keingin
dan keberanian berpartisipasi dalam proses betegagajar.
c. Langkah-Langkah PendekatBiscovery Inquiry
Beberapa langkah pada pendekatdiscovery inquiry
sebagai berikut :
1) Mengajukan pertanyaan atau permasalahan
Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaan atau
permasalahan diajukan. Untuk meyakinkan bahwa mgata
sudah jelas, pertanyaan tersebut dituliskan di mpajsis,
kemudian siswa diminta untuk merumuskan hipotesis
2) Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan

atau solusi permasalahan yang dapat diuji dengen datuk

40 Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan PendekatanrSigtakarta:
Bumi Aksara, 2002), him. 187-188.
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memudahkan proses ini, guru menanyakan kepada siswa
gagasan mengenai hipotesis yang mungkin. Dari semua
gagasan yang ada, dipilih salah satu hipotesis yalgyan
dengan permasalahan yang diberikan.
3) Mengumpulkan data
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses
pengumpulan data. Data yang dihasilkan dapat betaips,
matriks, atau grafik.
4) Analisis data
Siswa bertanggung jawab menguiji hipotesis yandtela
dirumuskan dengan menganalisis dara yang telahradigie
Faktor penting dalam menguji hipotesis adalah p&amk
“benar” atau “salah”, setelah memperoleh kesimpulan data
percobaan, siswa dapat menguji hipotesis itu satia ditolak,
siswa dapat menjelaskan sesuai dengan proses iirylaung
telah dilakukannya.

5) Membuat kesimpulan

Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah
membuat kesimpulan sementara berdasarkan dara yang

diperoleh siswé?

“! Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, him. 137-
138
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Gambar

L angkah-langkah Pendekatan Discovery I nquiry*

1 Guru memilih tingkah laku / tujuan

Guru mengajukan pertanyaan yang dapat menumbuldwa s
mengemukakan pendapatnya

3 Siswa menetapkan hipotesis / praduga jawaban wikak lebih
lanjut (alternatif jawaban)

| 3a
Secara spontan siswa menjelajahi Siswa tidak banyak berusaha mencar
4a informasi/data untuk menguji praduga informasi untuk membuktikan praduga
baik secara individu ataupun secarg
kelompok.
) ) ) Guru membantu siswa/mendorong
Siswa menarik kesimpulan 4b melakukan kegiatan belajar untuk
mencari informasi yang diperoleh
Inquiry ) _ .
Siswa mengidentifikasi beberapa
L S kemungkinan jawaban/menarik
———————————————— kesimpulan

1-2-3-4a-5

1-2-3-31-4b-5

Keterangan :

Jalur
Pendekatabiscoverylnquiry

Langkah-langkah yang digunakan oleh guru dalam

pendekatan ini adalah diskusi dan pemberian tubéskusi

2 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajdiim. 158.
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dilakukan antara lain untuk pemecahan masalah demgaa
berkelompok dan dengan bimbingan guru. Dengan damik
pendekatan komunikasi yang digunakan dalam beaksedengan
murid bukan komunikasi satu arah, tetapi menggumaka
komunikasi banyak arah. Ada lima tahapan yang gitdmdalam
melaksanakan pendekatawguiry/discoveryyaitu :

1) Perumusan masalah untuk dipecahkan siswa,
2) Menetapkan jawaban sementara (hipotesis);
3) Siswa mencari informasi data, fakta yang diperlukatuk
menjawab hipotesis;
4) Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi;
5) Mengaplikasikan kesimpulan/generalisasi dalam sitoaru®*
Dalam penggunaan pendekatan ini guru mempersiapkan

peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperirsendiri,
secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingiakokan sesuatu,
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan, serta menghulningk
penemuan satu dengan penemuan lainnya, membandimgka
dengan penemuan siswa lainfi{a.

Dengan cara mengajar demikian, diharapkan dapat
menghasilkan interaksi dan keterlibatan yang maddsiinagi
peserta didik dalam belajar. Sehingga tujuan pelaandiscovery
inquiry adalah mengarah kepada peningkatan kemampuan baik
dalam bentuk kognitif, afektif maupun psikomotor.

d. Kelebihan dan Kelemahan Pendekdbascovery Inquiry
1) Kelebihan pendekatatiscovery inquiryantara lain:

a) Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak
persediaan dan penguasaan ketrampilan dalam proses
kognitif siswa, jadi peserta didik dapat belajagdienana
belajar itu.

b) Pengetahuan dalam pendekatan ini sangat pribadnyd
dan mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sangat
kukuh, dalam arti pendalaman dari pengertian, setéan
transfer.

3 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajdnim., 155.
4 E. MulyasaKurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
him. 108.
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c) Membangkitkan gairah pada siswa, misalnya siswa
merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan
keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan.

d) Pendekatan ini memberikan kesempatan pada sisiué un
bergerak maju sesuai dengan kemapuannya sendiri.

e) Pendekatan ini menyebabkan siswa mengarahkan isendir
cara belajarnya, sehinga ia lebih terlibat dan lbéxasi
sendiri untuk belajar, paling sedikit pada suatngneuan
Khusus.

f) Pendekatan ini dapat membantu memperkuat pribagasi
dengan bertambahnya kepercayaan pada diri senelaiun
proses penemuan-penemuan.

g) Pendekatan ini berpusat pada anak, misalnya memberi
kesempatan kepada mereka dan guru berpartisigdsigasi
sesama dalam mengecek ide.

h) Membantu perkembangan siswa menuju skeptisisme yang
sehat untuk menemukan kebenaran akhir dan mitrtlak.

i) Lebih banyak sumber belajar yang tersedia.

j) Setiap unit pelajaran dari tiap bidang studi dajaelajari
setiap waktu pada tempat-tempat yang sesuai dengan
kondisi dan gaya belajar siswa.

k) Kecepatan belajar ditentukan oleh siswa itu sendiri

[) Bimbingan dan penyuluhan yang diberikan oleh tlgbrh
bermanfaat dan lebih relevan dibandingkan bimbingary
diberikan dalam belajar yang bersifat tradisidfial.

2) Kelemahan pendekataiiscovery inquiryantara lain:

a) Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan mentak un
cara belajar ini.

b) Pendekatan ini kurang berhasil untuk mengajar Ketssir
karena sebagian besar waktu dapat hilang dengan
membantu seorang siswa menemukan teori-teori.

c) Harapan yang ditumpahkan mungkin mengecewakan guru
dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan
pengajaran secara tradisional.

d) Dalam beberapa ilmu (misalnya IPA) fasilitas yang
dibutuhkan akan mencoba ide-ide mungkin tidak ada.

e) Pendekatan ini mungkin tidak akan memberi kesempata
untuk berfikir kreatif, kalau pengertian-pengertigang
akan ditemukan telah diseleksi terlebih dahulu aefu,
demikian pula proses-proses dibawah pembinaghya.

“5B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar Di Sekolahim. 200-201.

¢ Sudjarwo S;Teknologi Pendidikan(Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 1984), him.
29.

" B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar Di Sekolahim. 202.
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Dengan adanya kelebihan dan kelemahan maka guru
dapat dengan mudah mengidentifikasi dan menerapkan
pendekatan, strategi, metode maupun tekhnik mengajsgy
sesuai dengan kemampuan guru dalam pengelolaas, kela
sehingga guru akan mudah mencapai tujuan pemteeiayang
diharapkan.

3. Hasil Belajar Figih
a. Pengertian Hasil Belajar Figih

Hasil belajar atau prestasi belajar dari kata psestlan
belajar. Prestasi merupakan hasil usaha yang dikaju dengan
aktivitas-aktivitas yang sesuai dengan tujuan y@ikghendaki.

M. Bukhori mengemukakan prestasi adalah “hasil yang
telah dicapai atau ditunjukkan oleh murid sebagailtbelajarnya,
baik itu berupa angka, huruf, atau tindakan mencg@m hasil
belajar yang dicapai oleh masing-masing anak datmmode
tertentu?®

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkalmva
prestasi atau hasil adalah penilaian hasil usalggates belajar
yang di nyatakan dalam bentuk simbol, angka, maug@limat
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicamdi sétiap
anak dalam periode tertentu.

Sedangkan belajar adalah proses transfer yangdditan
oleh adanya perubahan pengetahuan, tingkah lakiuetaampuan
seseorang yang relatif tetap sebagai hasil darhalat dan
pengalaman (yang terjadi melalui aktifitas mentahy bersifat
aktif, konstruktif, komulatif dan berorientasi patiguan (Shuell,
1986)%°

8 M. Bukhori, Teknik-teknik Evaluasi dalam Pendidikaiandung: Jammars, 1983),
him. 178.

4 M. Chabib Thoha dan Abdul Mu'tiPBM-PAI di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), Cet. I, him. 94.
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Menurut Clifford T. Morgan! Learning is any relatively
permanent change in behaviour that is result oft pagperience
“ % yang artinya belajar adalah perubahan tingkah lgéng
relatif tetap yang merupakan hasil dari pengalalalan

b. Unsur-unsur Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana, dalam bukunya yang berjudul
Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar, mengemukia&berapa
unsur hasil belajar, antara lath:
1) Hasil Belajar Kognitif

a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafallemofvliedgé

Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai
terjemahan dari katakhowledgé dari Bloom. Cakupan
dalam pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan
yang sifatnya faktual, di samping pengetahuan yang
mengenai hal-hal yang perlu diingat kembali seperti
batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayatusuan
lain-lain.

Ada beberapa cara untuk dapat menguasai atau
menghafal, misalnya dibaca berulang-ulang, mendgma
teknik mengingat (memo teknik) atau lazim dikenathgian
“lembatan keledai”. Tipe hasil belajar ini termastige
hasil belajar tingkat rendah jika dibandingkan dengpe
hasil belajar lainnya.

Contoh seseorang yang ingin mempelajari dan
menguasai keterampilan bermain piano, maka yang
bersangkutan harus menguasai dan hafal dulu tangga-

tangga nada.

%0 Clifford T. Morgan, Intruduction to Psychology(New York: The MC. Hill Book
Company, 1961). him. 63.

! Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), Cet. lll, him. 51.
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b) Tipe hasil belajar pemahaman (komprehensif)

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu
tingkat dari tipe hasil belajar pengetahuan hafalan
Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna
atau arti dari sesuatu konsep. Untuk itu maka digen
adanya hubungan atau pertautan antara konsep dengan
makna yang ada dalam konsep tersebut.

Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum;
pertama pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan
memahami makna yang terkandung di dalamnya. Missal,
memahami kalimat bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia, mengartikan lambang Negara, dan lam-lai
Keduapemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik,
menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan
yang pokok dan yang bukan pokdketiga pemahaman
ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat di balikngya
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatau
memperluas wawasan.

Tipe hasil belajar penerapaamp(ikas)

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan
mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukdamda
situasi yang baru. Misalnya, memecahkan persoalan
dengan menggunakan rumus tertentu, menerapkan suatu
dalil atau hukum dalam suatu persoalan. Jadi dalam
aplikasi harus ada konsep, teori, hukum, rumus.il Dal
hukum tersebut, diterapkan dalam pemecahan suatu
masalah (situasi tertentu). Dengan perkataan #gphkasi
bukan keterampilan motorik tapi lebih banyak ketgydan

mental.
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d) Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai
suatu integritas (kesatuan yang utuh) menjadi uassur
atau bagian- bagian yang mempunyai arti, atau meygdu
tingkatan / hirarki. Analisis merupakan tipe hasdlajar
yang kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe hasil
belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman,
aplikasi. Analisis sangat diperlukan bagi para aisekolah
menengah apalagi di Perguruan Tinggi.
e) Tipe hasil belajar sintesis
Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis
tekanan pada kesanggupan menguraikan suatu iagegrit
menjadi bagian yang bermakna, pada sintesis adalah
kesanggupan menyatukan unsur atau bagian memgadi s
integritas.
f) Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah  kesanggupan  memberikan
keputusan tentang nilai sesuatu berdasajk@dgmentyang
dimilikinya, dan kriteria yang dipakainya. Tipe Has
belajar ini dikategorikan paling tinggi, dan tergamgy
semua tipe hasil belajar yang telah dijelaskanlaabeya.
Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada
pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaktemat
tidaknya, dengan menggunakan kriteria tertéhtu.
2) Hasil Belajar Afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.
Beberapa ahli mengatakan, bahwa sikap seseorangt dap
diramalkan perubahannya, bila seseorang telah nasagu
bidang kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajafektif tampak
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti séten

2 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajdrim. 53.
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perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasilajbe
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan relama
hubungan sosiaf

3) Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk

keterampilan  gkill), kemampuan bertindak individu
(seseorang).
Ada 6 tingkatan keterampilan yakni:

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yarak tid
sadar)

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

c) Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya
membedakan visual, membedakan auditif motorik damn |
lain.

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, ketepatan.

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sealea
sampai pada keterampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengaon decursive
komunikasi seperti gerakan ekspresif, interpreggfiv

Tipe hasil belajar yang dikemukakan di atas selgmaar
tidak berdiri sendiri, tapi selalu berhubungan satona lain bahkan
ada dalam kebersamaan.

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Figih

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, mengemukakan

beberapa hal yang mempengaruhi prestasi hasibbeyajitu :

1) Faktor Internal (dari dalam) meliputi :

a) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifatwbhan
maupun yang diperoleh yang termasuk faktor ini misa
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebaga

b) Faktor Psikologis yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh yang terdiri atas :

(1) Faktor Intelektif
(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat

® Nana Sudjana Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), cet. VI. him. 30.
**Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajdrim. 31
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(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah
dimiliki
(2) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadia
tertentu seperti : sikap, minat, kebiasaan, kelartpuh
motivasi, emosi dan penyesuaian diri.
(3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
2) Faktor Eksternal (dari luar), meliputi :
(1) Faktor sosial, terdiri atas :
(a)Lingkungan keluarga
(b)Lingkungan sekolah
(c)Lingkungan masyarakat
(d)Lingkungan kelompok
(2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahu
teknologi dan kesenian.
(3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifidgas
belajar, iklim.
(4) Faktor lingkungan spiritual dan keamanan.

Faktor-faktor tersebut berinteraksi secara langsiagpun
tidak langsung dalam mencapai hasil belajar figih.

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat dikarpu
bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajtu faktor
internal (datang dari dalam) seperti faktor jasmatau fisik dan
rohani (psikologis) dan faktor eksternal (datang tiaar) seperti
faktor lingkungan dan sosial.

4. Pendekatan Discovery Inquiry Untuk Meningkatkan Hasl Belajar

Fiqgih

Keberadaan dunia pendidikan memegang peranan geumtituk
kelangsungan hidup suatu bangsa, sebab dari sivéddagai ilmu dikaji
dan dikembangkan untuk dijadikan dasar pemikiran gangambilan
suatu kebijakan di lingkungan negara tersebut.

Dalam setiap proses pembelajaran sangat membutududkamya
ketrampilan profesional dari seorang guru karer@masey guru dituntut
untuk dapat menciptakan kondisi lingkungan belggng baik di dalam

kelas dengan maksud untuk mencapai tujuan pemiaiayang optimal.

> Abu Ahmadi, Widodo SupriyondPsikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
cetl, him. 138-139.
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Pada dasarnya kondisi belajar yang menyenangkam aka
menumbuhkan kreatifitas siswa. Salah satu kritprizfesional seorang
guru yaitu guru harus mampu memecahkan dan melakaantehnik-
tehnik mengajar yang ba®.Bila guru dalam penampilan mengajarnya
tidak menarik maka kegagalan pertama adalah tidglatdmenanamkan
benih pengajarannya pada siswa.

Siswa enggan memperhatikan dan tidak dapat mengagaran
sehingga bosan menghadapi pelajaran yang disampaikatuk dapat
melaksanakan tehnik mengajar yang baik maka seoramg harus
menguasai ketrampilan menggunakan variasi dalambekaran, baik
variasi gaya mengajar, variasi media dan bahan dgar variasi pola
interaksi dan kegiatan siswa untuk kepentingan aig@& sehingga
memungkinkan perkembangannya secara optimal sesmgan tujuan
pembelajaran dan siswa tidak akan cepat bosan.

Menurut E. Mulyasa, mengadakan variasi merupakarmarkgilan
yang penting dan harus dikuasai oleh guru dalam bp&jaran.
Ketrampilan menggunakan variasi bermanfaat untukgaiasi kejenuhan
dan kebosanan pada siswa agar siswa selalu antteas dan penuh
partisipasi serta untuk meningkatkan motivasi belagiswa’'Proses
belajar dan hasil belajar para siswa bukan sagntilikan oleh sekolah,
pola, struktur dan isi kurikulum. Akan tetapi selaagbesar ditentukan
oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbiergka.

Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakaykuingan
belajar yang efektif, menyenangkan dan akan lebémpu mengelola
kelasnya sehingga belajar siswa berada pada tiogkiatal. Seorang guru
harus mampu mengelola interaksi belajar mengagrharus mampu
memahami hakikat belajar, faktor-faktor yang mengaeunhi aktivitas

belajar, bagaimana poses belajar berlangsung danircipemahaman,

% Oemar Hamalik,Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetddskarta:
Bumi Aksara, 2002), him. 38.
*" E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompeten&im. 78
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perasaan, minat nilai, dan ketrampilan. Dengan kiemiia akan mampu
menentukan gaya memimpin kelas yang akan dipakal. inl akan
mempengaruhi corak interaksi guru dan siswa dalagiakan proses
belajar mengajar.

Pekerjaan mendidik atau mengajar adalah pekerjaang y
membutuhkan kemampuan tertentu. Kemampuan ini ddiphat pada
kemampuannya di dalam melakukan perannya sebagalidide atau
pengajar, pembimbing dan sebagainya. Oleh karan@einbelajaran yang
menarik dan baik sangat diharapkan guna mencapgntypembelajaran
yang optimal. salah satu cara agar pembelajararankeadalah dengan
menggunakan variasi agar siswa tidak bosan damsimmperhatikan apa
yang disampaikan oleh guru sehingga mereka paham ntengerti,
dengan demikian tujuan pendidikan dapat ditanarpkaia peserta didik.

Selain itu mengajar juga sebagai usaha untuk mekep sistem
lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajargagm dalam arti ini
adalah usaha menciptakan suasana belajar bagi seeaea optimal. Yang
menjadi pusat perhatian dalam PBM ialah siswa. &katdn
menghasilkan strategi yang disebut student cetregegis. Strategi belajar
mengajar yang berpusat pada peserta dfdik.

Begitu juga pada pembelajaran figih yang berisitrignhukum
Islam baik ibadah maupun muamalat, tentunya penaoela perlu
diarahkan kepada pengetahuan dan pemahaman sisgsurg dalam
proses pembelajran itu, inquary menjadi slah stierratif dalam
pembelajaran Karena metode inquiry merupakan metoelegajar yang
melibatkan siswa secara langsung yang menuju padanmuan sendiri.
Dalam hal ini guru hanya mengarahkan atau menusiswa agar dapat
menentukan sendiri, guru dan siswa bekerja koaperat

Pendekatadiscovery inquirysebagai salah satu pilihan pendekatan
pembelajaran karena pendekatan pembelajaran ingaram siswa pada
kegiatan yang dapat mengembangkan sikap ilmiah rdimaiswa

8 W. Gulo,Strategi Belajar Mengajamim. 4-6
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dibimbing untuk mencari dan menemukan sendiri, rabdki sendiri
tentang suatu konsep sain sehingga pengetahuaket@mpilan yang
dimiliki siswa diharapkan bukan hasil mengingat esapgkat fakta
melainkan hasil dari mereka sendiri. Dengan merkantisendiri siswa
dapat menguasai suatu konsep dengan betul-betulbdesifat tahan
lama/tidak mudah dilupakan.

Berikut langkah-langkah penerapan pendekaligoovery inquiry
pada pembelajaran figih :

a. Guru memberikan informasi awal tentang jalannyas@sgelaksanaan
pendekatardiscoverylnquiry pada pembelajaran figih materi pokok
infaq dan shadaqoh.

b. Guru menerangkan materi pokok infag dan shadagoh.

c. Guru memberikan masalah kepada siswa

d. Guru menyuruh siswa untuk mengeksplorasi materarmdakerja
kelompok.

e. Guru memberikan tugas tentang materi pokok yangregedipelajari.

Pendekatamliscovery inquirypada pembelajaran figih menjadikan
siswa aktif dalam proses pembelajaran karena tepemses pencarian
dalam mendalami materi, kegiatan pembelajaran yhlagdasi dengan
proses pencarian secara mendalam tentunya akamdiem siswa lebih
paham terhadap materi yang didapatkan dan padarngihiakan
meningkatkan hasil belajarnya.

. Tinjauan Materi

Ruang lingkup materi mata pelajaran Fikih di Madhatbtidaiyah

meliputi:

a. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan beplerts tata cara
taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan danapaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman lyalaty dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksagoahbeli dan pinjam
meminjam>®

Dalam penelitian ini materi yang di bahasa adaladtekl Pokok

Infaq Dan Shodaqoh.

*9W. Gulo,Strategi Belajar Mengajahim. 64
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Kata infak menurut bahasa berarti membelanjakafak Imasih
bersifat umum, termasuk di dalamnya adalah sedekakaf, Hibah, dan
lainnya. Infak adalah mengeluarkan, memberikan aembelanjakan
sebagian dari harta yang dimiliki untuk kepentingasial dan keagamaan
dalam waktu yang tidak terbatd$ Allah berfirman dalam surah at-Talaq

ayat 7.
&JQYKU\ SGTUM_;’Q;) )ﬁ&;jw&ﬁwjg a”.f;S
‘%705&3*%@*’” FNE w\jg;;uuuwww

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah ménu
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekigyadaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kigpeya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melaink@kedar) apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memhkian
kelapangan sesudah kesempitan. (Q.S. at-Talaq: 7)
Meskipun jumlah dan waktu berinfak tidak ditentakeetapi pelaksanaan
infak ada yang bersifat wajib. Misalnya, seorangakamemberi nafkah
kepada keluarganya seperti makanan, tempat tingigad, biaya hidup
sehari-hari.
Antara sedekah dan infak tidak jauh berbeda mamjaayaitu:

a. Mendekatkan diri kepada Allah SWT. Karena infak mpakan bukti
ketakwaan kita kepada Allah SWT.

Melatih kepedulian sosial bagi pemberi infak

Ikut meringankan beban orang lain yang kesusahan

Dapat membangun sarana ibadah, pendidikan, kesetiatasosial.
Dapat menambahkan sumber dana untuk dakwah Islam.

Dapat memperkuat ukhuwah Isldm.

~0ooCT

Memberikan suatu jasa atau bersikap baik kepadagotain
termasuk sedekah. Mendamaikan dua orang yang sakmgusuhan
dengan adil juga merupakan sedekah.

Berdasarkan penjelasan di atas sedekah bersifammurActinya,
sedekah tidak hanya diberikan dalam bentuk hasta @ng, tetapi segala
sesuatu yang memberikan manfaat kepada orangdamasuk sedekah.

Jadi pengertian sedekah adalah memberikan sesaiatubgrguna kepada

®Anis Tanwir Hadi,Pengantar Fikih untuk Kelas IWladrasah Ibtidaiyah(Solo: PT.
Tiga serangkai, 2009), him. 34
®1 Anis Tanwir HadiPengantar Fikih untuk Kelas IMadrasah Ibtidaiyahhlm.35-36
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orang lain atau lembaga masyarakat untuk dapatdgatkan dengan
sebaik-baiknya dengan tulus dan ikhlas semata-inatya mengharap
ridha dari Allah®?

Hukum sedekah adalah sunnah dan Manfaatnya saesat, libaik
untuk diri sendiri maupun untuk meningkatkan kdstgean umat.
Manfaat sedekah antara lain dapat:

a. Menghindarkan murka Allah SWT. Dan menolak bencakéat
perbuatan dosa.

Memanjangkan usia

Memperkuat tali persaudaraan.

Memperkecil jurang pemisah antara yang kaya dakimis
Memperlancar pembangunan fasilitas pengembangan sejerti
sekolah, pesantren, rumah sakit, dan sarana ibadah.

cooo

Allah SWT yang memberi pahala yang berlipat kepadang-
orang yang suka bersedeksh.
B. Kerangka Berfikir

Salah satu program meningkatkan aktifitas siswandgdembelajaran
adalah mengembangkan metode mengajar yang baikr{tdrarti yang lain
tidak baik) adalah menekankan pada ketrampilanasidalam proses belajar
yang aktif melalui kegiatan yang berorientasi padases “inquiry”. Dasar
filsafat pengajaran inquiry ini ialah siswa akamdtivasi lebih baik apabila ia
terlibat secara langsung dalam proses belajar mangaelalui kegiatan-
kegiatan inquiry.

Sehubungan dengan hal di atas, maka metode incpsgnya cocok
dipergunakan sebagai salah satu alternatif dalamsepr belajar mengajar.
Karena metode inquiry merupakan metode mengajag yaglibatkan siswa
secara langsung yang menuju pada penemuan sedlam hal ini guru
hanya mengarahkan atau menuntun siswa agar dapehtakan sendiri, guru
dan siswa bekerja kooperatif.

Metode inquiry sebagai salah satu pilihan modellp#ajaran karena

model pembelajaran ini mengarah siswa pada kegiatang dapat

®2Anis Tanwir Hadi,Pengantar Fikih untuk Kelas IMadrasah Ibtidaiyahhlm. 37
83 Anis Tanwir HadiPengantar Fikih untuk Kelas IMadrasah Ibtidaiyahhlm.38
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mengembangkan sikap ilmiah dimana siswa dibimbingiku mencari dan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri tentang suainsep sain sehingga
pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki siswaadipkan bukan hasil
mengingat seperangkat fakta melainkan hasil darekaesendiri. Dengan
menentukan sendiri siswa dapat menguasai suatefatengan betul-betul
dan bersifat tahan lama/tidak mudah dilupakan.

penggunaan metode inquiri pada pembelajarfigih dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan pada akhirakan meningkatkan
hasil belajar siswa
. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang landasan teori diataskamdalam
penelitian ini dirumuskan hipotesis tindakan yapanerapan pendekatan
discoverylnquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VNwtul
Falah Banyutowo Dukuhseti Pati Tahun Ajaran 200012 pada

pembelajaran figih materi pokok infaq dan shadaqoh



